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 Penelitian ini menangani permasalahan rendahnya aktivitas dan hasil belajar 

siswa kelas XI AKL 1 di SMK N 1 Sidikalang, yang terdiri dari 36 siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar dengan menerapkan model Contextual Teaching and Learning. 

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom 
action research), yaitu penelitian yang berfokus pada kegiatan yang 

berpotensi dalam memperbaiki serta meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Data dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas dan tes hasil belajar, 

lalu dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. 1) Pada siklus I, pertemuan 
pertama menunjukkan rata-rata aktivitas aktif sebesar 27,77%, yang kemudian 

meningkat pada siklus II menjadi rata-rata aktivitas aktif sebesar 77,77%. 2) 

Nilai rata-rata pre-test adalah 72,77% dengan 17 siswa (47,22%) mencapai 

ketuntasan, post-test siklus I adalah 75% dengan 19 siswa (52,77%) mencapai 
ketuntasan, dan post-test siklus II adalah 85,27% dengan 32 siswa (88,88%) 

mencapai ketuntasan, memenuhi indikator keberhasilan ≥85%. 

Kesimpulannya, penerapan model CTL terbukti efektif dalam meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Keywords: 

Contextual Teaching And 

Learning 

Aktivitas Belajar 

Hasil Belajar 

 

ABSTRACT 

This research deals with the problem of low activity and learning 

outcomes of students in class XI AKL 1 at SMK N 1 Sidikalang, which 

consists of 36 students. The purpose of this study was to improve 

learning activities and outcomes by applying the Contextual Teaching 

and Learning model. The method in this research is classroom action 

research, which is research that focuses on activities that have the 

potential to improve and increase student learning outcomes. Data 

were collected through activity observation sheets and learning 

outcome tests, then analyzed quantitatively and qualitatively. 1) In 

cycle I, the first meeting showed an average active activity of 27.77%, 

which then increased in cycle II to an average active activity of 

77.77%. 2) The average pre-test score was 72.77% with 17 students 

(47.22%) achieving mastery, the first cycle post-test was 75% with 19 

students (52.77%) achieving mastery, and the second cycle post-test 

was 85.27% with 32 students (88.88%) achieving mastery, meeting 

the success indicator ≥85%. In conclusion, the application of the CTL 

model proved effective in improving student learning activities and 

outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran dianggap berhasil jika dapat menghasilkan aktivitas belajar yang efektif dan 

memungkinkan peserta didik untuk mengoptimalkan potensi diri mereka (Permatasari, 2017). Aktivitas belajar 

siswa di sekolah menjadi faktor kunci dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Oleh karena itu, 

penting untuk menciptakan suasana kelas yang interaktif, di mana guru dan siswa berkolaborasi secara aktif, 

agar proses pembelajaran tidak monoton dan siswa tetap bersemangat dalam belajar (Kurniawan et al., 2021) 

Faktor yang mempengaruhi kondisi pembelajaran dikelas ialah cara pembelajaran yang diberikan oleh 

guru, yaitu penggunaan metode pembelajaran konvesional berpengaruh terhadap  aktivitas belajar  dan hasil 

belajar siswa.  Pada kondisi ini juga akan memicu semangat siswa dalam menguasai materi yang dipaparkan 

oleh guru sehingga  berdampak pada peningkatan aktivitas dan belajar siswa dalam pembelajaran administrasi 

pajak sehingga tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai (Hutabarat, 2023). Selain itu, guru  juga 

memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran yaitu guru memiliki tanggung jawab sebagai 

pengelola pembelajaran (learning manager), guru berperan dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman. 

Dengan pengelolaan kelas yang baik, seorang guru dapat menciptakan proses pembelajaran  yang kondusif dan 

membuat siswa tidak merasa bosan sehingga hal tersebut dapat menyebab kan hasil belajar siswa yang optimal. 

Aktivitas belajar merujuk pada situasi peserta didik secara aktif membangun pemahaman mengenai 

masalah dan berbagai aspek yang mereka hadapi selama proses pembelajaran. Setiap individu diharapkan 

untuk secara aktif mengembangkan potensinya; tanpa aktivitas belajar, proses pembelajaran dapat menjadi 

kurang menarik. Peserta didik perlu terus menerus memproses dan memanfaatkan hasil belajar yang mereka 

capai (Purbayanti et al., 2022) 

Menurut (Erita, 2017), hasil belajar berfungsi sebagai indikator keberhasilan atau pencapaian siswa 

dalam mencapai tujuan tertentu melalui proses pembelajaran. Hasil belajar memiliki peranan krusial dan 

merupakan bagian integral dari proses pembelajaran itu sendiri. Hasil ini dapat diukur baik secara kuantitatif 

menggunakan angka maupun secara kualitatif melalui penerapannya. Dalam hal ini, guru diharapkan untuk 

lebih proaktif dalam menyiapkan dan mengembangkan kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal di SMK N 1 Sidikalang kelas XI AKL 1, mata 

pelajaran administrasi pajak menjadi hal yang kurang dipahami oleh sebagian besar siswa, sehingga hasil 

belajar administrasi pajak belum tercapai secara maksimal. Dari data hasil observasi aktivitas belajar siswa, 

terlihat bahwa 61,11% siswa kurang aktif pada observasi pertama, 55,55% siswa kurang aktif pada observasi 

kedua, dan 61,11% siswa kurang aktif pada observasi ketiga. Permasalahan aktivitas belajar di kelas XI AKL 

1 meliputi visual activities (membaca), oral activities (bertanya), writing activities (menulis), dan emotional 

activities (semangat dan berani). Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan mereka 

dalam aktivitas belajar. Siswa yang memiliki keterlibatan belajar yang tinggi umumnya mencapai hasil belajar 

yang lebih baik, sedangkan siswa dengan keterlibatan belajar yang rendah sering kali memperoleh hasil belajar 

yang kurang memuaskan (Sawaluddin, 2022). 

Berdasarkan observasi di kelas XI AKL 1 SMK N 1 Sidikalang, sebagian besar siswa belum mencapai 

KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang ditetapkan sekolah, yaitu 75. Persentase rata-rata 

siswa yang mencapai KKTP hanya 25%, sedangkan yang tidak mencapai KKTP sebanyak 75%. Dari data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar administrasi pajak siswa masih rendah. 

Untuk mengatasi tantangan ini, guru perlu menguasai berbagai teknik pengajaran yang efektif. Model 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menawarkan pendekatan yang menghubungkan materi 

ajar dengan situasi kehidupan nyata siswa, sehingga mendorong mereka untuk menerapkan pengetahuan yang 

dipelajari dalam konteks sehari-hari. Penerapan model CTL dalam pengajaran pajak penghasilan orang pribadi 

akan mempermudah pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Guru dapat menyajikan materi dalam konteks 

yang relevan dengan pengalaman siswa, seperti mengaitkan objek dan subjek pajak penghasilan dengan situasi 

yang mereka temui di lingkungan sosial atau keluarga mereka. Sebagai contoh, siswa yang memiliki orang tua 

seorang guru dengan dua tanggungan dapat mempraktikkan perhitungan tarif PTKP pajak penghasilan orang 

tuanya. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan 

mengalami pembelajaran yang otentik, sehingga memudahkan mereka dalam memahami dan menerapkan 

materi yang dipelajari. 

Beberapa uraian permasalahan yang sudah dipaparkan tersebut, serta mengingat pentingnya mata 

pelajaran administrasi pajak bagi siswa sebagai salah satu kompetensi utama yang harus dikuasai di bidang 

keuangan dan perpajakan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Administrasi Pajak Di SMK N 1 Sidikalang”. Urgensi penguasaan administrasi pajak tidak hanya berperan 
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dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi dunia kerja, tetapi juga untuk menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya kepatuhan pajak sejak dini, yang merupakan fondasi penting dalam pembangunan ekonomi 

nasional. 

 

2. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) , yaitu penelitian 

yang berfokus pada kegiatan yang berpotensi dalam memperbaiki serta meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, di mana setiap siklus mencakup tahapan-tahapan yang saling 

terkait dan berkelanjutan, memungkinkan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan sepanjang proses. Data dari 

setiap siklus sebelumnya sangat penting untuk merancang dan memperbaiki langkah-langkah pada siklus 

berikutnya. Setiap siklus mencakup empat tahap utama: 1) Perencanaan, di mana strategi dan rencana 

pelaksanaan dikembangkan; 2) Pelaksanaan, yaitu tahap implementasi dari rencana yang telah disusun; 3) 

Pengamatan, di mana aktivitas dan hasil proses pembelajaran diamati dan dicatat; dan 4) Refleksi, yang 

merupakan tahap evaluasi untuk menganalisis hasil dan merumuskan perbaikan untuk siklus selanjutnya 

(Arikunto, 2017). Proses keseluruhan penelitian tindakan kelas ini dijelaskan lebih lanjut dalam diagram 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Arikunto, 2017 

Gambar 1. Siklus Model Penelitian Tindakan Kelas 

Adapun langkah - langkah dalam pelaksanaan penelitian berdasarkan gambar di atas adalah : 

SIKLUS I 

1. Perencanaan Tindakan : 1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL 

serta menyiapkan materi ajar dan sumber belajar yang diperlukan. 2) Mempersiapkan instrumen 

penelitian seperti lembar observasi dan tes untuk menilai aktivitas dan hasil belajar siswa. 3) Peneliti 

membimbing siswa dengan cara yang mendukung pengembangan pemikiran mereka agar dapat 

melakukan kegiatan belajar yang signifikan dan berkesan, serta mempersiapkan peserta didik secara 

mental dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran. 4) Peneliti memberikan pre-test kepada siswa 

untuk mengevaluasi kemampuan awal mereka sebagai acuan dalam proses pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Tindakan : 1) Peneliti menjelaskan capain serta kompetensi yang perlu dicapai. 2) 

Peneliti menerangkan cara pembagian kelompok dan metode pembelajaran, yaitu setiap kelompok 

terdiri dari 5-6 siswa. 3) Peneliti menunjukkan materi pelajaran melalui ilustrasi yang telah disiapkan 

dan memberikan contoh soal yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 4) Peneliti mendorong siswa 

untuk bertanya guna menumbuhkan rasa ingin tahu mereka. 5) Peneliti memberikan tugas atau latihan 

serta lembar kerja yang relevan dengan materi yang telah dipelajari. 6) Dalam kelompok, siswa 



 

Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Administrasi 

Pajak Di Smk N 1 Sidikalang 

Marni Lolo Lingga, Roza Thohiri, Andri Zainal, Ramdhansyah 

DOI: 10.31002/ijel.v8i1.1838 

 

 

51 

 

menyelesaikan lembar kerja yang telah diberikan. Peneliti berkeliling untuk memantau, memberikan 

semangat, dan mendukung kerja sama. 7) Peneliti memilih kelompok secara random untuk 

menyajikan hasil diskusi mereka, sementara kelompok lainnya menyimak, memberikan koreksi, dan 

umpan balik. 8) Siswa yang aktif memberikan umpan balik kepada kelompok yang mempresentasikan 

akan menerima nilai tambahan. 9) Siswa saling bertukar lembar tugas, lalu peneliti bersama siswa 

membahas penyelesaian lembar tugas dan memberikan penilaian sesuai kesepakatan, jika waktu 

memungkinkan. 10) Peneliti melakukan refleksi terhadap materi yang belum sepenuhnya dipahami 

dan mengumpulkan kesan serta pesan dari peserta didik selama pembelajaran. 

3. Pengamatan : 1) Peneliti mengawasi aktivitas belajar siswa baik selama proses pembelajaran secara 

langsung maupun melalui rekaman video yang telah dibuat. 2) Peneliti menilai tingkat aktivitas, 

tingkat keberhasilan dalam belajar siswa dengan melihat lembar aktivitas siswa sebagai bahan 

masukan dan pedoman untuk refleksi. Penguasaan materi melalui post-test setelah menerapkan model 

pembelajaran contextual teaching and learning. 

4. Refleksi : 1) Guru dan peneliti mengevaluasi tindakan pada siklus I berdasarkan hasil observasi yang 

telah diperoleh. 2) Guru dan peneliti menyusun rekomendasi sebagai acuan untuk melaksanakan 

siklus berikutnya. 

SIKLUS II 

Secara umum, prosedur pembelajaran tetap serupa dengan siklus I, namun telah disempurnakan 

berdasarkan hasil refleksi dan penilaian dari siklus sebelumnya. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi aktivitas belajar siswa dikumpulkan 

melalui observasi langsung selama proses pembelajaran dan didukung oleh rekaman video. Observasi tersebut 

mencakup lima indikator aktivitas: visual, lisan, mendengarkan, menulis, dan emosional. Setiap indikator 

diberi penilaian dengan skala 1 hingga 4, sesuai dengan pedoman yang disampaikan oleh (Arikunto, 2017). 

Tabel 1.1 Rubrik Penilaian Aktivitas Belajar Siswa 

NO Indikator Kriteria Penilaian Skor 

1 

Aktivitas 

Visual (Visual 

Activitie) 

Siswa membaca pelajaran, memperhatikan 

penjelasan materi pembelajaran dan 

memperhatikan pernyataan-pernyataan atau 

tanggapan teman 

4 

Siswa membaca materi  pelajaran dengan baik dan 

memperhatikan pertanyaan atau tanggapan teman 
3 

Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan 2 

Siswa tidak membaca pelajaran, tidak 

memperhatikan penjelasan materi pembelajaran 

dan tidak memperhatikan pertanyaan atau 

tanggapan teman. 

1 

2 

Aktivitas 

Lisan (Oral 

Activities) 

Siswa mengajukan pertanyaan, pendapat, saran 

dalam diskusi kelompok  
4 

Siswa menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, 

antusias dalam kegiatan kelompok 
3 

Siswa memberikan pendapat  dan ide dengan jelas 2 

Siswa tidak mengajukan pertanyaan, tidak 

memberi pendapat, atau saran dalam diskusi 

kelompok. 

1 

3 

Aktivitas 

Mendengarkan 

(Listening 

Activities) 

Siswa mendengarkan penjelasan materi yang 

disampaikan guru dan mendengar pendapat dari 

teman atau kelompok lain 

4 

Siswa mendengarkan ketika teman kelompok 

sedang berdiskusi, dan mendengarkan kelompok 
3 
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NO Indikator Kriteria Penilaian Skor 

lain yang sedang presentasi atau memberikan 

pendapat 

Siswa mendengarkan ketika kelompok lain 

mengajukan pendapat atau pertanyaan 
2 

Siswa tidak mendengarkan penjelasan materi yang 

disampaikan guru dan tidak mendengar pendapat 

dari teman atau kelompok lain 

1 

4 

Aktivitas 

Menulis 

(Writing 

Activities) 

Siswa  mencatat materi pembelajaran, hasil diskusi 

kelompok dan mengerjakan tugas 
4 

Siswa membuat rangkuman dan mengerjakan 

tugas 
3 

Siswa menyiapkan tugas yang diberikan  2 

Siswa tidak mencatat materi pembelajaran, tidak 

mencatat hasil diskusi, dan tidak mengerjakan 

tugas  

1 

5 

Aktivitas 

Emotional  

(Emotional 

Activities) 

Siswa bersemangat, berani mengemukakan 

pendapat atau pertanyaan tanpa diunjuk pada saat 

pembelajaran  

4 

Siswa bersemangat dan berani  pada saat 

pembelajaran 
3 

Siswa bersemangat saat pembelajaran namun tidak 

berani dalam mengemukakan pendapat  
2 

Siswa tidak bersemangat tidak berani dan tidak 

berminat pada saat pembelajaran 
1 

 

 

Skor total dari setiap siswa kemudian dijumlahkan untuk mengidentifikasi siswa yang sangat aktif 

dan aktif, dengan kriteria skor ≥14 (Trianto, 2011). 

Untuk mengevaluasi hasil belajar administrasi pajak setelah penerapan model Contextual Teaching and 

Learning, penelitian ini menggunakan pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa dan post-test untuk 

menilai peningkatan kemampuan setelah intervensi dilakukan. Tes terdiri dari soal pilihan ganda dan esai yang 

diambil dari buku teks siswa. Kriteria penilaian menetapkan bahwa skor 0 hingga 75 dianggap tidak tuntas, 

sedangkan skor 75 hingga 100 dianggap tuntas. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research), yang berfokus pada 

kegiatan yang berpotensi memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus mencakup tahapan-tahapan yang saling terkait dan 

berkesinambungan, memungkinkan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan sepanjang proses. Data dari setiap 

siklus sebelumnya sangat penting untuk merancang dan memperbaiki langkah-langkah pada siklus berikutnya. 

Setiap siklus terdiri dari empat tahap utama: 1) Perencanaan, yaitu tahap di mana strategi dan rencana 

pelaksanaan dikembangkan; 2) Pelaksanaan, yaitu tahap implementasi dari rencana yang telah disusun; 3) 

Pengamatan, yaitu tahap di mana aktivitas dan hasil proses pembelajaran diamati dan dicatat; dan 4) Refleksi, 

yaitu tahap evaluasi untuk menganalisis hasil dan merumuskan perbaikan untuk siklus selanjutnya (Arikunto, 

2017). 

 

3.1.  Aktivitas Belajar 

 Pengamatan dilakukan untuk memantau aktivitas siswa selama penerapan model pembelajaran CTL 

menggunakan lembar observasi. Observasi ini dilaksanakan pada setiap pertemuan di setiap siklus, dengan dua 

siklus yang masing-masing terdiri dari dua pertemuan. Hasil dari pengamatan aktivitas belajar pada setiap 
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pertemuan dikategorikan ke dalam data yang lebih terperinci, yaitu: sangat aktif (SA), aktif (A), cukup aktif 

(CA), kurang aktif (KA), dan tidak aktif (TA). 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Belajar 

Kategori  Siklus I  Siklus II 

Pertemuan I  Pertemuan II Pertemuan I  Pertemuan II 

Jumlah  % Jumlah  % Jumlah  % Jumlah  % 

TA 1 2,77% 1 2,77% 4 11,11% 2 2,77% 

KA 18 50,00% 12 33,33% 4 11,11% 3 8,33% 

CA 11 30,55% 10 27,77% 1 2,77% 2 2,77% 

A 6 16,66% 12 33,33% 27 75,00% 26 72,22% 

SA 0 0,00% 2 5,55% 0 0,00% 3 8,33% 

 

Berdasarkan lembar observasi yang diperoleh, maka dilakukan analisa untuk menghitung persentase 

tingkat aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan rumus: 

% Aktivitas = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 

Siklus I: 

Pertemuan 1 : % Aktivitas =6/36 × 100% = 16,66% 

Pertemuan 2 : % Aktivitas =14/36 × 100% =  38,88% 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dihitung  jumlah rata-rata persentase aktivitas belajar siswa yang 

aktif pada siklus I sebanyak 27,77%, maka observasi terhadap aktivitas belajar akan dilanjutkan pada siklus II, 

persentase aktivitas belajar pada siklus II diperoleh sebagai berikut ini. 

Siklus II:  

Pertemuan 1 : % Aktivitas =27/36 × 100% = 75% 

Pertemuan 2 : % Aktivitas =29/36 × 100% = 80,55% 

Untuk melihat rincian lebih lanjut mengenai perkembangan ini, silakan merujuk pada diagram yang 

terlampir di bawah ini:  

  

 
Gambar 2. Diagram Aktivitas Belajar Siklus I dan Siklus II 

3.2.  Hasil Belajar 

Berdasarkan temuan penelitian, data diperoleh dari pre-test dan post-test yang dilakukan pada siklus 

I dan II. Pre-test bertujuan untuk menilai kemampuan awal siswa sebelum penerapan model pembelajaran 

CTL, sementara post-test mengevaluasi peningkatan kemampuan siswa setelah penerapan model tersebut 

dalam mata pelajaran administrasi pajak, khususnya PPh Pasal 21 orang pribadi di kelas XI AKL 1 SMK N 1 
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Sidikalang untuk Tahun Ajaran 2023/2024. Berikut ini disajikan hasil nilai tes siswa dari pre-test dan post-test 

yang dilaksanakan pada kedua siklus tersebut: 

 

Tabel 3. Hasil Belajar Administrasi Pajak Siswa 

Jenis Tes Tuntas Tidak Tuntas Nilai Rata-rata 

Jumlah Siswa % Jumlah Siswa % 

Pre- test 17 47,22% 19 52,22% 72,77 

Post- test 19 52,77% 17 47,22% 75 

Post- test 32 88,88% 4 11,11% 85,27 

 

Berdasarkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetap disekolah, seorang 

siswa dikatakan telah tuntas belajar apabila hasil belajar siswa telah mencapai skor ≥ 75. Untuk mengukur 

tingkat ketuntasan siswa belajar digunakan rumus sebagai berikut:  

PK  =  ST/N × 100 % 

Adapun ketuntasan klasikal siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut: 

Siklus I : 19/36 × 100 % = 52,77% 

Siklus II : 32/36 × 100 % = 88,88%  

Untuk informasi lebih mendetail mengenai peningkatan hasil belajar siswa, silakan lihat diagram 

berikut ini: 

 

 
Gambar 3. Diagram Hasil Belajar Administrasi Pajak Siswa 

4. PEMBAHASAN 
4.1 Aktivitas Belajar 

Data yang diperoleh dari lembar observasi aktivitas belajar siswa digunakan untuk mengetahui 

persentase aktivitas belajar siswa. Data tersebut pertama sekali dijumlahkan kemudian dibagi dengan 

total jumlah siswa dan hasilnya akan dikali dengan seratus persen. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I masih banyak siswa yang belum aktif, hal ini terlihat 

dari banyaknya siswa yang tidak bertanya dan tidak mampu memberikan pendapat ataupun tanggapan 

saat diskusi berlangsung dan masih banyak juga siswa yang tidak menulis rangkuman materi. Hal ini 

membuat aktivitas siswa masih tergolong rendah, seperti pada  siklus I pertemuan pertama hanya 6 

siswa yang tergolong rendah dengan persentase 16,66%, pertemuan kedua pada siklus I, 14 siswa 

yang tergolong aktif dengan persentase 38,88%,dengan jumlah rata-rata persentase sebesar 27,77%. 

Dengan demikian, aktivitas siswa pada siklus I ini belum memenuhi kriteria keberhasilan yang di 

tentukan. Pada siklus II siswa sudah mulai menjawab pertanyaan atau pendapat saat diskusi 

berlangsung dan menulis  rangkuman materi . Hal ini dapat dilihat pada saat pertemuan pertama siklus 

2 terdapat 27 siswa yang aktif dengan persentase 75%, sementara pada pertemuan kedua siklus II 

mengalami peningkatan yaitu terdapat 29 siswa yang aktif dengan persentase 80,55%,dengan jumlah 

rata-rata persentase sebesar 77,77%.  
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Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, terlihat jelas bahwa aktivitas siswa meningkat dan sudah 

memenuhi kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan dari  27,77% menjadi 77,77%. Dengan 

demikian, penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. 

4.2 Hasil Belajar 

Untuk mengetahui persentase penilaian hasil ( nilai) siswa,  maka dihitung dari skor yang 

diperoleh siswa dibagi total dan dikali seratus persen.  Dari perhitungan tersebut akan diketehui nilai 

siswa yang tuntas dan yang tidak tuntas yang memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

yang sudah ditetapkan oleh sekolah.  

Untuk mengetahui persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal dilakukan dengan 

membagi jumlah siswa yang tuntas dengan total jumlah siswa dikali seratus persen.  

Dari perhitungan tersebut akan diketahui ketuntasan  hasil belajar siswa secara klasikal dari siklus I 

ke siklus II. Pada siklus I ketuntasan klasikal siswa belum  tercapai karena hanya  mencapai 52,77% 

dengan kategori siswa yang tuntas belajar, sedangkan kelas yang dinyatakan mencapai ketuntasan jika 

mencapai ≥85%.  Sedangkan pada siklus II ketuntasan klasikal tercapai yaitu mencapai 88,88%. 

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh peningkatan ketuntasan klasikal dari siklus I ke siklus II sebesar 

36,11. 

Dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran administrasi pajak yang 

terjadi pada setiap siklus, maka penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar administrasi pajak siswa kelas XI AKL 1 SMK N 1 Sidikalang pada 

materi PPh pasal 21 orang pribadi. 

 

5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning telah berhasil meningkatkan 

aktivitas belajar aktivitas belajar administrasi pajak pada siswa kelas XI AKL 1 di SMK N 1 

Sidikalang T.A 2023/2024. Aktivitas visual, lisan, mendengarkan, menulis, dan emosional 

mencapai 77,77% pada siklus II, memenuhi indikator keberhasilan 75%. 

2. Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning juga telah berhasil meningkatkan hasil 

belajar administrasi pajak siswa kelas XI AKL 1 di SMK N 1 Sidikalang T.A 2023/2024. Hasil 

post-test pada siklus II menunjukkan 32 siswa (88,88%) dengan nilai rata-rata 85,27 telah 

mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) 75 dengan indikator keberhasilan 

85%. 
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